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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Berdasarkan Pasal 23E ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang (UU) Nomor 17 

Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 

3 Tahun 2023 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 

    , Pemerintah Kabupaten Lampung Barat menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun 2023. Laporan Keuangan tersebut terdiri dari Laporan 

Realiasai Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, 

Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

LKPD Tahun 202  ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

LKPD ini merupakan konsolidasian Laporan Keuangan Perangkat Daerah dan Laporan 

Keuangan PPKD. 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber 

daya keuangan yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat yang 

menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode 

pelaporan selama periode 1  Januari sampai dengan 31 Desember 20  . 

Pada Tahun Anggaran 20  , realisasi pendapatan daerah sebesar Rp                   atau 

mencapai      % dari anggaran sebesar Rp988.918.708.180,00 dan realisasi belanja daerah 

dan transfer daerah sebesar Rp                   atau mencapai      % dari anggaran 

sebesar Rp                     serta realisasi surplus/ (defisit) sebesar Rp                 

SILPA TA 20   sebesar Rp                  atau mengalami penurunan sebesar 

(Rp                   atau (     %) dari SILPA TA 20   sebesar Rp                 . 

2. LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

Saldo Anggaran Lebih tahun 20   dibandingkan dengan tahun 20  . 

Saldo Anggaran Lebih Awal adalah Saldo Anggaran Lebih pada tahun sebelumnya, yaitu 

tahun 20   sebesar Rp                 . Penggunaan SAL sebagai Penerimaan 

Pembiayaan Tahun Berjalan adalah sebesar Saldo Anggaran Lebih Akhir Tahun 20   yang 

digunakan untuk pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 

     sebesar Rp48.174.340.190,04. 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Lampung Barat pada 

Tahun Anggaran 20   menghasilkan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) sebesar 

Rp                 . Saldo Anggaran Lebih Akhir untuk Tahun Anggaran 20   adalah 

sebesar Rp                  yang terdiri atas surplus LRA sebesar Rp                 

ditambah pembiayaan neto sebesar Rp                 . 

3. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada tanggal tertentu. Neraca Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat per 

31 Desember 20   dan 31 Desember 20   yang disajikan adalah hasil dari proses Sistem 

Akuntansi Pemerintah Daerah yang dilakukan sesuai Permendagri 64 Tahun 2013 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah. 
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Nilai Aset per 31 Desember      dicatat dan disajikan sebesar Rp                     

mengalami peningkatan sebesar Rp      .   .       atau mencapai  ,  % dari nilai aset 

per 31 Desember 20   sebesar Rp2.84                . Nilai Aset per 31 Desember 20  , 

terdiri dari Aset Lancar (netto setelah dikurangi penyisihan piutang) sebesar 

Rp                 ; Investasi Jangka Panjang sebesar Rp                 ; Aset Tetap 

(netto setelah akumulasi penyusutan) sebesar Rp                    ; dan Aset Lainnya 

(netto) sebesar Rp                  . Nilai Kewajiban dan Ekuitas per 31 Desember 20   

dicatat dan disajikan masing-masing sebesar Rp                  dan 

Rp                    . 

4. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan 

penggunaannya yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat untuk 

kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan.  

Laporan Operasional menyajikan unsur Pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari operasi, 

surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, dan 

surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. 

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 20   adalah sebesar 

Rp                  , sedangkan jumlah beban dan transfer adalah sebesar 

Rp                  , sehingga terdapat Surplus dari Kegiatan Operasional senilai 

Rp                 . Surplus/(Defisit) Kegiatan Non Operasional dan Pos-pos Luar Biasa 

masing-masing sebesar (Rp               dan (Rp                ), sehingga Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat mengalami Surplus-LO sebesar 

Rp                 . 

5. LAPORAN ARUS KAS 

Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan 

setara kas selama satu periode akuntansi, dan saldo kas dan setara kas pada tanggal 

pelaporan. Arus masuk dan keluar kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi, pendanaan, dan transitoris. 

Arus kas dari aktivitas operasi menunjukkan kemampuan Pemerintah Kabupaten Lampung 

Barat untuk membiayai aktivitas operasionalnya. Arus kas bersih yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember 20   dan 20   

masing-masing sebesar Rp                   dan Rp13 .               atau mengalami 

penurunan sebesar (Rp                   atau       %). 

Arus kas aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas bruto dalam 

rangka perolehan dan pelepasan sumber daya ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan 

dan mendukung pelayanan Pemerintah Kabupaten Lampung Barat. Arus kas bersih yang 

dihasilkan dari aktivitas investasi aset non keuangan untuk tahun yang berakhir sampai 

dengan 31 Desember 20   dan 20   masing-masing sebesar (Rp                  ) dan 

(Rp                    mengalami penurunan defisit sebesar Rp                  atau 

   ,  %). 

Arus kas dari aktivitas pendanaan mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas bruto 

berkaitan dengan defisit atau penggunaan surplus anggaran. Arus kas bersih dari aktivitas 

pembiayaan untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember 20   dan 20   masing-

masing sebesar (Rp17.918.125.240,00) dan Rp50                mengalami penurunan 

defisit sebesar (Rp                   atau     ,  %). 
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Arus kas dari aktivitas transitoris mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas bruto yang 

tidak mempengaruhi APBD. Arus kas bersih dari aktivitas non anggaran untuk tahun yang 

berakhir sampai dengan 31 Desember 20   dan 20   masing-masing sebesar 

Rp              dan (Rp253.126.991,03) mengalami peningkatan sebesar 

Rp               atau (   ,  %). 

Saldo akhir kas TA 20   dan 20   masing-masing sebesar Rp                  dan 

Rp48.306.801.785,85 atau mengalami penurunan sebesar (Rp                 ) atau 

(     %). 

6. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat menyajikan 

informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 20   adalah sebesar Rp2.766.774.873.857,60 

ditambah Surplus - LO sebesar Rp                 ; kemudian ditambah dengan koreksi-

koreksi - lain-lain sebesar berupa revaluasi aset tetap Rp ,00 dan lainnya 

Rp                  sehingga Ekuitas pada tanggal 31 Desember 20   adalah sebesar 

Rp                     atau mengalami kenaikan ekuitas sebesar Rp                  

atau  ,  % dari Tahun 202 . 

7. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan dimaksudkan agar laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pembaca secara luas, tidak terbatas hanya untuk pembaca tertentu ataupun manajemen 

entitas pelaporan. Laporan Keuangan mungkin mengandung informasi yang dapat 

mempunyai potensi kesalahpahaman di antara pembacanya. Oleh karena itu, untuk 

menghindari kesalahpahaman, atas sajian laporan keuangan harus dibuat Catatan atas 

Laporan Keuangan yang berisi informasi untuk memudahkan pengguna dalam memahami 

Laporan Keuangan. 

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari angka yang 

tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan 

atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yang 

dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan 

untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan 

yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, 

dan Laporan Arus Kas, Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat untuk tahun yang 

berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 20   disusun dan disajikan berdasarkan basis 

kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 

     disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual. 


















